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PENDAHULUAN

1.1. LatarBelakangMasalah

Indonesiatermasuksalahsatunegarayangperekonomiannya

berkembangbaik,perusahaanmakanandanminumanmerupakansalah

satusektoryangberpeluangbesardalamtumbuhdanberkembangserta

memilikiperandalammeningkatkanpendapatansuatunegara,sehingga

banyak perusahaan yang menginvestasikan dananya diperusahaan

makanandanminuman.

Padaumumnyaperusahaanyangberinvestasisaham memiliki

tujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik perusahaan atau

pemegangsaham.Investormenilai,semakintinggikinerjakeuangan

perusahaanmakasemakinbaikpulareturnyangdiperoleholehinvestor

jika menanamkan modalnya pada perusahaan tersebut.

(Candrawadewi,2015)

Penilaian kinerja keuangan perusahaan dilakukan dengan

menggunakan rasio-rasio keuangan.Rasio keuangan menunjukan

kemampuanperusahaanuntukmemeperolehlabadansebagaiukuran

efektivitaspengelolaan manajemen perusahaan.Penetuan keptusan

yangdilakukanolehinvestorcenderungmenggunakanrasioprofitabilitas

dibandingkanmenggunakanrasiolainkarenarasioprofitabilitasmampu

menunjukanseberapabesarnantinyakeuntunganyangakandidapatdari

investasinya(Wiagustini,2010:76)
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Profitabilitas menjadiindikatorpenting bagiinvestordalam

menilaikinerja suatu perusahaan karena menunjukan kemampuan

perusahaandalammemperolehkeuntungandantuingkatpengembalian

yangakanditerimaolehinvestor.Profitabilitasmenggambarkanapakah

suatuentitasusahamemilikipeluangatauprospekyangbaikdimasa

mendatang. Semakin tinggi profitabilitas badan usaha, maka

kemampuan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan

hidupnyaakansemakinterjamin(Hermuningsih,2013).

Untuk mengukurtingkatpengembalian terhadap asetyang

dikeluarkanperusahaan,penelitianinimenggunakansalahsaturasio

profitabilitasyaitu hasilpengembalian investasiRasio Return On

Investment (ROI) Karena ROImerupakan rasio yang mengukur

kemampuan perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkan

keuntungandenganjumlahkeseluruhanaktivayangtersediadalam

perusahaan untuk mengukurkinerja keuangan,pengukuran yang

komperhensif dimana semua mempengaruhi laporan keuangan

tercermindirasioinisertadenominatoryangdapatditerapkanpada

setiaporganisasiyangbertangungjawabterhadaplaba(Profitabilitas)

danjenisUsaha.

Goodcorporategovernancesekaranginimenjadipentingdan

perludipertimbagkanolehperusahaandalamupayameningkatkanlaba

dankinerjaperusahaansertadapatmemberikanperlindunganyang

efektifbagipara pemegang saham dan kreditorsehingga dapat
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memberikankeyakinanbahwaakanmemperolehretrunyangsangatbaik

atas dana yang telah diinvestasikan (shleifer dan Vishny,1997)

menyatakan bahwa corporate governance dianggap sebagaisuatu

mekanismeyangdapatmelindungipihakminoritasdariekspropiasiyang

dilakukanolehparamanajersertapemegangsahampengendalidengan

menekankan pada mekanisme legal.Jika mekanisme corporate

governancetidakditerapkanatautidakberfungsidenganbaikdalam

perusahaan,makahaltersebutdapatmenurunkankepercayaaninvestor

dannilaiperusahaan,sertadapatmenyebabkankinerjaperusahaanyang

kurangbaik.

GoodCorporateGovernancedapatmenciptakanhubunganyang

baikdandapatdipertanggungjawabkanantaraelemenelemendidalam

perusahaan,pada penelitian inihanya memfokuskan pada dewan

komisarisIndependen(KOMND),KepemilikanInstitusional(INST)dan

IndepedensiKomiteAudit(AUDIND)karenadewankomisarisadalah

organperseroanyangbertugasmelakukanpengawasansecaraumum

dan/khusussesuaidengananggrandasrsertamemberinasehatkepada

direksi.Dewankomisarisbertanggungjawabdanbertugasuntukmenjadi

pengawas atas kebijakan pengurusan dan diberiwewnang untuk

membentukkomiteaudityangdiperlukanuntukmendukungtugasdewan

komisaris(AgoesdanArdana,2011)

Kepemilikaninstitusionaladalahjumlahpresentasehaksuara

yangdimilikiolehinstitusi.Tingkatkepemilikaninstitusionalyangtinggi
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akanmenimbulkanusahapengawasyanglebihbesarolehpihakinvestor

institusional,selainitudalam mengelolaperusahaanyangbaikakan

terlihatapabila perusahaan mampu mengendalikan perilaku para

eksekutifpuncakperusahaanuntukmelindungikepentinganpemilik

perusahaan (pemegang saham),salah satunyadengan keberadaan

komiteaudit.Komiteauditdiharapkanmampumengawasilaporan

keuangan, megawasi audit eksternal dan mengawasi sistem

pengendalianinternal,karenatanggungjawabdarikomiteauditadalah

untukmengawasiinternalcontroldanlaporankeuanganperusahaan

(Jati,2011).

Dalampenelitianinimemilihindustrimakanandanminumanyang

terdaftardiBEIkarena sektorinimerupakan sektoryang terus

mengalamipertumbuhanolehsetiaporangsebagaikebutuhanpokok

(primer)dan juga menjanjikan serta yang paling diminatiuntuk

diinvestasi.AdhiS.LukmansebagaiketuaumumGAPMMImenyatakan,

Industrimakanandanminumandiindonesiamemilikiperananpenting

dalampertumbuhanekonomidiindonesia.

Berikutinitabellabarugipersaham perusahaanmanufaktur

sektormakanandanminumantahun2013sampai2017.

Tabel1.LabaRugiPerSaham

NO Kode

Peusahaan

2013 2014 2015 2016 2017
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1 AISA 106,08 113,40 96,45 184,39 53,90

2 DLTA 16.514,54 17.621,38 11,895,11 316,90 236,08

3 INDF 285,16 442,50 338,02 472,02 373,29

4 MYOR 1.164,83 451,31 1.364,15 60,60 41,50

5 ICBP 381,63 446,62 514,62 308,73 260,82

6 ULTJ 112,60 100,89 179,71 243,17 55,46

7 ROTI 31,22 37,27 53,45 55,31 19,23

8 CEKA 218,72 137,82 358,15 419,66 126,28

9 ADES 94,35 52,59 55,67 94,85 39,26

10 MLBI 55.576,08 37.717,51 235,78 465,98 436,96

11 STTP 87,38 94,27 141,78 133,18 127,25

12 SKLT 16,90 24,56 29,55 29,88 23,72

Sumber:www.idx.co.id

Daritabeltersebutdapatdilihatbahwalabarugipersaham

perusahaan manufaktursektormakanan dan minuman mengalami

kenaikandanpenurunanlabapersaham,dapatdisimpulkanbahwa

perusahaan manufaktursektormakanan dan minuman mengalami

fluktuasidanadakahpengaruhterhadapprofitabilitas.Ketidakpastian

labayangterjadibiamenjadimasalahuntukkegiatanoperasional

perusahaanini.

TitiPurwantini(2012)melakukanpenelitianmengenaipengaruh

mekanismeGoodcorporategovernanceterhadapnilaiperusahaandan

kinerja perusahaan dengan indikator independensi komisaris,
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kepemilikaninstitusional,dankepemilikanterkonsentrasi.Secaraempiris,

menyatakanbahwapenerapangoodcorporategovernanceberpengaruh

signifikanterhadapnilaiperusahaandankinerjakeuanganperusahaan.

Penelitianinimengambilpopulasilaporankeuangantahunanperusahaan

yangterdaftardiBEIselamaperiode2005sanpai2007.

Hardikasari(2011)melakuka penelitian yang menyimpulkan

bahwaukurandewandireksiberpengaruhnegatifsecarasignifikan

terhadapkinerjakeuangan,ukurandewankomisarisberpengaruhpositif

secarasignifikanterhadapkinerjaperusahaandanukuranperusahaaan

berpengaruhpositiftidaksignifikanterhadapkinerjakeuangan.

IqbalBukhori(2012)melakukanpenelitianmengenaipengaruh

goodcorporategovernancedanukuranperusahaanterhadpkinerja

perusahaan dengan indikatorjumlah dewan direks,jumlah dewan

komisaris,danukuranperusahaan.Secaraempiris,menyatakanbahwa

penerapan corporate governance dan ukuran perusahaan terhadap

kinerjakeuanganperusahaan.

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatas,makapenulismerasa

tertarikuntukmenulisskripsidenganjudul:“PengaruhPenerapanGood

CorporateGovernance(GCG)terhadapKinerjaKeuanganPerusahaan

padaIndustriMakananDanMinuman(StudiEmpirisPerusahaanyang

TerdaftardiBursaEfekIndonesiaTahun2013-2017)”.
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1.2. IdentifikasiMasalah

Berdasarkan latarbelakang masalah,maka dapatditarik

identifikasimasalah:

1.perusahaan diharapkan mampu meningkatakan kinerjanya

melaluiterciptanyaprosespengambilankeputusanyanglebih

baiķmeningkatkan efesiensi operasional perusahaan, serta

mampumeningkatkanpelayanankepadasteckholders.

2.Perusahaanharusmampumeningkatkankepercayaaninvestor

untukmenanamkanmodalnyadiindonesia

3.Pemegang saham seharusnya merasa puas dengan kinerja

perusahaan.

1.3. RumusanMasalah

Berdasarkan uraian diatas latarbelakang serta identifikasi

masalah,makarumusanmasakhdalampenelitianiniadalah:

1.ApakahTerdapatpengaruhdarikomisarisindependenterhadap

kinerjakeuanganperusahaanindustrimakanandanminumnan

dibursaefekIndonesia.



8

2.Apakah Terdapat pengaruh dari kepemilikan institusional

terhadapkinerjakeuanganperusahaanindustrimakanandan

minumnandibursaefekIndonesia

3.ApakahTerdapatpengaruhdarikomiteauditterhadapkinerja

keuanganperusahaanindustrimakanandanminumnandibursa

efekIndonesia.

4.Apakah Terdapat pengaruh dari komisaris

independen,kepemilikaninstitusionaldankomiteauditterhadap

kinerjakeuanganperusahaanIndustrimakanandanminuman.

1.4. TujuanPenelitian

BerdasarkanMasalahdiatas,makadapatdijabarkantujuandalam

penelitianiniadalah:

1.Untukmengetahuipengaruhdarikomisarisindependenterhadap

kinerjakeuanganperusahaanindustrimakanandanminumandi

bursaefekIndonesia.

2.Untuk mengetahuipengaruh dari Kepemilikan institusional

terhadapkinerjakeuanganperusahaanindustrimakanandan

minumandibursaefekIndonesia

3.UntukmengetahuipengaruhdariKomiteauditterhadapkinerja

keuanganperusahaanindustrimakanandanminumandibursa
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efekIndonesia

4.Untuk mengetahuipengaruh dari Kepemilikan institusional,

Komiteauditterhadap kinerja keuangan perusahaan industri

makanandanminumandibursaefekIndonesia.

1.5. Manfaatpenelitian

1.5.1ManfaatTeoritis

a.Diharapkan dapatberkontribusidalam pengembangan teori,

terutama pada ilmu akuntansikeuangan mengenaigood

corporate governance serta pengaruhnya terhadap kinerja

keuanganperusahaan.

b.Sebagaibahanacuan/refernsibagipenelitisejenisatauyang

berhubungandenganmasalahpenelitianini.

1.5.2Manfaatpraktis

a.Sumberinformasidan referensibagipara pemakailaporan

keuangandapatmemberikanmanfaatdalam memahamigood

corporategovernancedankinerjaperusahaansehinggadapat

meningkatkannilaidanpertumbuhanperusahaan.

b.Memberikanrekomendasibagipraktispenyelengaraperusahaan
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tentangpentingnyamemahamigoodcorporategovernancedan

kinerja perusahaan sehingga dapatmeningkatkan nilaidan

pertumbuhanperusahaan.


